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PERNYATAAN MENGENAI TESIS DAN
SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis berjudul Dampak Penjarangan dan
Tebang Habis Terhadap Komunitas Serangga adalah benar karya saya dengan
arahan dari komisi pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada
perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya
yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam
teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir tesis ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut
Perianian Bogor.

Bogor, Januari 2019

Ali Akbar
NIM E151160161
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RINGKASAN

ALl AKBAR. Dampak penjarangan dan tebang habis terhadap komunitas serangga.
Dibimbing oleh AHMAD BUDIAMAN dan NOOR FARIHKAH HANEEDA.

Serangga merupakan bagian dari ekosistem hutan yang memegang peranan
penting dalam keberlangsungan fungsi ekologi dari hutan tanaman tujuan dari
= penelitian ini adalah Menganalisis pengaruh penjarangan dan tebang habis terhadap
komunitas serangga serta menentukan jenis serangga yang berpotensi sebagai
bioindikator dalam menilai keberhasilan penjarangan dan tebang habis pada hutan
- tanamanPlot yang digunakan adalah plot berbentuk lingkaran dengan panjang jari-
jari sebesar 17.95 m. Perangkap yang dugunakan adalah malaise trap yang disebar
pada blok-penjarangan dengan intensitas penjarangan 20% dan blok tebang habis
dengan jenis tegakan Pinus merkusii pada kelas umur 3 untuk blok penjarangan dan
kelas undgir 8 untuk blok tebang habis. Serangga yang diperoleh selanjutnya
diidentifikasi sampai pada tingkatan morfospesies.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penjarangan dan tebang habis
berdampak terhadap perubahan kondisi lingkungan dan komposisi serangga. Pada
blok penjarangan, terjadi penurunan jumlah komposisi serangga sebanyak 11 famili,
4 genus dan penurunan morofospesies sebanyak 3 morfospesies. Pada blok tebang
habis terjagi penurunan jumlah komposisi serangga sebanyak 5 famili, 7 genus dan
3 morfosfiesies. Secara keseluruhan kegiatan penjarangan dan tebang habis tidak
berpengarth terhadap perubahan indeks kekayaan jenis dan indeks kemerataan
jenis serangga. Selain itu berdasarkan nilai indeks kesamaan jenis, perubahan
komposist morfospesies sebelum dan setelah kegiatan penjarangan dan tebang
habis memunjukkan tingkat kesamaan yang sedang.

Hasil dari analisis biplot menunjukkan perubahan karakteristik dari masing-
masing ptot pengukuran terhadap variabel kondisi lingkungan, nilai indeks dan
kelimpahan serangga untuk kondisi sebelum dan setelah kegiatan penjarangan dan
tebang habis. Diptera merupakan ordo serangga yang dapat digunakan sebagai
bioindikator, hal tersebut dinyatakan berdasarkan pertimbangan kemudahan dalam
memperoleh informasi terkait taksonomi dan sifat biologis, kemudahan identifikasi,
peran terhadap ekosistem, status tekanan dan parameter kelimpahan.
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SUMMARY

ALl AKBAR. Impact of Thinning and Clear Cutting for Insect Community.
Supervised by AHMAD BUDIAMAN and NOOR FARIKHAH HANEDA.

Insects are part of the forest ecosystem component that play an important role
in the sustainability of the ecological functions of the plantations. The purpose of
this study is to analyze the effect of thinning and clear cutting on insect communities
and determine the types of insects which has potential to be bioindicators in order
to assess thinning and clear cutting over plantations. The plot which used in this
regearch is a circular plot ranged a radius of 17.95 m. The traps used are malaise
traps’which spread on thinning blocks with thinning intensity of 20% and clear-
cutiing blocks with Pinus merkusii as stand type in the 3 age class for thinning
bloeks and the 8 age class for clear-cutting blocks. The obtained insects later
idefitified to the morphospecies level.

& The results of the study shows that thinning and clear cutting affect changes
in eénvironmental conditions and insect composition. In thinning blocks, there was
dec@ased number of insect compositions of 11 families, 4 genera and also
decteased of 3 morphospecies. In the clear cutting block there is a decrease in the
nufﬁ)er of insect compositions of 5 families, 7 genus and 3 morphospecies. Overall,
thirfing and clear-cutting activities have no effect on changes over species richness
index and evenness index of insect species. In addition, based on the index value of
simiarity, changes in the composition of morphospecies before and after thinning
and@lear-cutting activities show a moderate level of similarity.

® The results of the biplot analysis show changes in the characteristics of each
measurement plot with respect to environmental conditions, index values and insect
abumdance for conditions before and after thinning and clear-cutting activities.
Diptera is an order insect that can be used as a bioindicator, it states based on the
eas%ess in obtaining information related to taxonomy and biological properties,
easthess of identification, role of the ecosystem, pressure status and abundance
parameters.

Keyword: bioindicator, diversity, ecological assesment, forest disturbance
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PRAKATA

Alhamdulillah puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas
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bermanfeaat untuk perkembangan ilmu pengetahuan di Indonesia.

Bogor, Januari 2019
Ali Akbar



*ddl pflom BupA uobuijuaday unyibniaw yopij undignbuad °q

*dd| wiz1 pdupy undpdo Hnjuaqg wpjpp 1ul sijn} PAIDY Ynin[ds hojo unibogas yohubgiaduwau Uubp ubywunwnbuaw bupip|iq 'C
*‘yojpsow hjons uohofull hojo Yipay ubsijnuad ‘untodp] upunsnAuad ‘yoiw|i ALY ubsijhuad ‘ubiijPuad ‘Upyipipuad ubbuuaday yniun phAupy updinbuad ‘o

Jagquuns upyingaAus upp ubywniuoduaw bdup] Ul siin} PAIDY Ynan|as hbjo ubibogss dignbuswu Bupio|iq ‘L

Buppun-Buopun 1BUNPUII PIdID YOH

DAFTAR ISl

DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN

1 PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perumusan Masalah
Tujuan Penelitian
- Manfaat Penelitian

2 METODOLOGI PENELITIAN
% Waktu dan Tempat Penelitian

& Alat dan Bahan

= Jenis dan Metode Pengumpulan Data
= Bentuk dan Ukuran Plot

T Data Komunitas Serangga

— Data Mikrohabitat

§ Identifikasi Jenis Serangga

= Analisis Komunitas Serangga

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
~ Komposisi dan Kelimpahan Serangga Pada Blok Penjarangan

. Keanekaragaman, Kekayaan, Kemerataan dan Kesamaan Jenis Blok
Penjarangan

Faktor Lingkungan Penjarangan

Serangga Bioindikator Pada Blok Penjarangan

Komposisi dan Kelimpahan Serangga pada Blok Tebang Habis
Keanekaragaman, Kekayaan, Kemerataan dan Kesamaan Jenis Blok
Tebang Habis

Faktor Lingkungan Tebang Habis

Serangga Bioindikator Pada Blok Tebang Habis

4 SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
RIWAYAT HIDUP

obog ueilue}

(4

viii
viii

viii

OO N ~NO OO AP OWWw WWWwNDN

e

14
17

18

19
22
24

27
27

28
29
32
48



‘gd| wizi bduny undodob Ynjuag WB|OP Ul sijN3 PAIDY YNIN[as N30 UpIBCas HoAungiadua UDP ubYwnWNBUSIW BUDID|I] T

*dd| 40fom BupA ubbunuaday unyibniaw yopij undinbuad °q

*‘yojpsow hjons uohofull hojo Yipay ubsijnuad ‘untodp] upunsnAuad ‘yoiw|i ALY ubsijhuad ‘ubiijPuad ‘Upyipipuad ubbuuaday yniun phAupy updinbuad ‘o

Jagquuns upyingaAus upp ubywniuoduaw bdup] Ul siin} PAIDY Ynan|as hbjo ubibogss dignbuswu Bupio|iq ‘L

Buppun-Buopun 1BUNPUII PIdID YOH

O b owpN -

Ok wpNE

10
11
12
13
14
15
16

17
18
19
20
21
22
23
24

25
26

DAFTAR TABEL

Kriteria bioindikator

Nilai indeks kesamaan komunitas penjarangan dan tebang habis
Penjumlahan skor serangga bioindikator pada blok penjarangan

Nilal indeks kesamaan komunitas serangga tebang habis
Penjumlahan skor ordo serangga bioindikator pada blok tebang habis

DAFTAR GAMBAR

Tahap pelaksanaan penelitian

Ilusteasi plot pengamatan

llustrasi malaise trap

Iustrasi titik pengukuran tutupan tajuk

Perbandingan komposisi serangga sebelum dan setelah penjarangan di
BKPH Cikawung dan Gede Barat KPH Sukabumi

Perbandingan kelimpahan individu serangga sebelum dan setelah
penjarangan di BKPH Cikawung dan Gede Barat KPH Sukabumi
Perbandingan indeks keanekaragaman jenis serangga sebelum dan
setelah penjarangan di BKPH Cikawung dan Gede Barat KPH Sukabumi

Indeks kekayaan jenis serangga sebelum dan setelah kegiatan
penjagangan

Indeks kemerataan jenis serangga sebelum dan setelah Kkegiatan
penjarangan

Perbahdingan suhu sebelum dan setelah penjarangan

Perbandingan kelembapan sebelum dan setelah penjarangan
Perbandingan tutupan tajuk sebelum dan setelah penjarangan

Biplai pada kondisi sebelum pelaksanaan kegiatan penjarangan

Biplot pada kondisi setelah pelaksanaan kegiatan penjarangan
Perbandingan ordo serangga sebelum dan setelah kegiatan penjarangan
Perbandingan komposisi serangga sebelum dan setelah tebang habis di
BKPH Cikawung dan Gede Barat KPH Sukabumi

Perbandingan kelimpahan serangga sebelum dan setelah tebang habis di
BKPH Cikawung dan Gede Barat KPH Sukabumi

Perbandingan indeks keanekaragaman jenis sebelum dan setelah tebang
habis di BKPH Cikawung dan Gede Barat KPH Sukabumi
Perbandingan Indeks kekayaan jenis serangga sebelum dan setelah
tebang habis

Perbandingan Indeks kemerataan jenis serangga sebelum dan setelah
tebang habis

Perbandingan suhu sebelum dan setelah tebang habis

Perbahdingan kelembapan sebelum dan setelah tebang habis
Perbanhdingan tutupan tajuk sebelum dan setelah tebang habis

Biplot sebelum pelaksanaan kegiatan tebang habis

Biplot pada kondisi setelah pelaksanaan kegiatan tebang habis
Perfiandingan ordo serangga sebelum dan setelah kegiatan tebang habis

10
14
17
21
25

o 0101

11

11

12

12

13
14
15
15
15
16
17

18

19

19

20

21
22
22
22
23
23
24


file:///E:/PPKI/CD%20PPKI/CD/Templat/Skripsi-Custom.dotx%23_Toc330897740
file:///E:/PPKI/CD%20PPKI/CD/Templat/Tesis-DisertasiCustom.dotx%23_Toc331485165
file:///E:/PPKI/CD%20PPKI/CD/Templat/Tesis-DisertasiCustom.dotx%23_Toc331485166
file:///E:/PPKI/CD%20PPKI/CD/Templat/Tesis-DisertasiCustom.dotx%23_Toc331485167
file:///E:/PPKI/CD%20PPKI/CD/Templat/Tesis-DisertasiCustom.dotx%23_Toc331485168
file:///E:/PPKI/CD%20PPKI/CD/Templat/Tesis-DisertasiCustom.dotx%23_Toc331485168
file:///E:/PPKI/CD%20PPKI/CD/Templat/Tesis-DisertasiCustom.dotx%23_Toc331485169
file:///E:/PPKI/CD%20PPKI/CD/Templat/Tesis-DisertasiCustom.dotx%23_Toc331485169
file:///E:/PPKI/CD%20PPKI/CD/Templat/Tesis-DisertasiCustom.dotx%23_Toc331485171
file:///E:/PPKI/CD%20PPKI/CD/Templat/Tesis-DisertasiCustom.dotx%23_Toc331485171
file:///E:/PPKI/CD%20PPKI/CD/Templat/Tesis-DisertasiCustom.dotx%23_Toc331485172
file:///E:/PPKI/CD%20PPKI/CD/Templat/Tesis-DisertasiCustom.dotx%23_Toc331485172
file:///E:/PPKI/CD%20PPKI/CD/Templat/Tesis-DisertasiCustom.dotx%23_Toc331485173
file:///E:/PPKI/CD%20PPKI/CD/Templat/Tesis-DisertasiCustom.dotx%23_Toc331485173

27 Grafik hubungan antara keanekaragaman spesies terhadap tingkat
gangguan persatuan waktu

DAFTAR LAMPIRAN

Lokasi penempatan plot

Peran serangga dalam ekosistem (Borror et al. 1982)

Kriteria penetapan skor serangga bioindikator pada blok penjarangan
Kriteria penetapan skor serangga bioindikator pada blok tebang habis
Morfospesies serangga sebelum penjarangan

Morfospesies serangga setelah penjarangan

Morfospesies serangga sebelum tebang habis

893,:!\/Iorfospesies serangga setelah tebang habis

9 =Foto penelitian

*ddl pflom BupA uobuijuaday unyibniaw yopij undignbuad °q
Buppun-6uopun 1BUNpUlIg I ¥oH
>~ 01 B~ N -

‘yojosow hjons upnpful} NBIO Yip4Y upsijnuad ‘upiodp| ubunsnAuad ‘Yoiw|i PAIBY ubsiinuad ‘ubiieuad ‘unyipipuad ubbuiuaday ynjun pbhAuby undinbuad ‘O

:Jaquuns upngaAuau ubp upyunjuodudaw bdupy Ul sijn} PAIDY Ynin|as nbjo ubibpgss dignbusu BupIp|I L
(1oBog uelueyiad 3nysul) gdi Miw eydro

*dd| wiz1 pdupy undpdo Hnjuaqg wpjpp 1ul sijn} PAIDY Ynin[ds hojo unibogas yohubgiaduwau Uubp ubywunwnbuaw bupip|iq 'C

| |ean}nouby Jobog

25

33
34
35
36
37
39
41
43
45



(©) Hak cipta milik IPB (Institut Pertanian Bogor) Bogor Agricultural |

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang waijar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.




‘gd| wizi bduny undodob Ynjuag WB|OP Ul sijN3 PAIDY YNIN[as N30 UpIBCas HoAungiadua UDP ubYwnWNBUSIW BUDID|I] T

*dd| 40fom BupA ubbunuaday unyibniaw yopij undinbuad °q

‘ypjosow hjons upnplul} Np3o Yiay upsijnuad ‘uptodp] upunsnhAuad ‘Yoiw|i ALY ubsijinuad ‘ubiiPuad ‘Upyipipuad ubbuguaday yniun phAupy updinbuad ‘o

:19qUINs UDYINCRAUSLL UDP UBYWNIUDIUSW bAUD} Ul SIjN3 PAIDY YnIn|ds oo upibogas diznbusu BupId|Iq ‘L

Buppun-Buopun 1BUNPUII PIdID YOH

1 PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penjarangan dan tebang habis merupakan tahapan tindakan silvikultur yang
diterapkan dalam pengelolaan hutan tanaman di Indonesia. Tindakan silvikultur ini
merupakan upaya dalam peningkatan nilai produksi, ekonomi dan ekologi dari
hutan tanaman. Akan tetapi, pelaksanaan penjarangan dan tebang habis masih
menimbulkan dampak lingkungan, diantaranya adalah kerusakan tegakan tinggal,
pemadatan tanah dan gangguan terhadap kehidupan satwa liar (Edwards et al. 1996;
Akutsu et al 2007; Ding et al. 2016). Serangga memiliki hubungan keterikatan
rantal makanan terhadap individu pohon yang berada dalam hutan. Pengurangan
juntiah individu pohon sebagai akibat dari kegiatan penjarangan dan tebang habis,
akan berakibat terhadap penurunan jumlah kelimpahan individu serangga dan
pertibahan iklim mikro dalam ekosistem hutan. Sebagai bagian dari ekosistem,
serahgga berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem hutan melalui
perannya sebagai produsen, konsumen dan dekomposer (Edwards et al. 1996). Oleh
karéha diperlukan sebuah pendekatan penelitian dalam melihat hubungan dari
pengurangan kelimpahan serangga terhadap penurunan fungsi lingkungan sebagai
akibat dari kegiatan penjarangan dan tebang habis.

Konsep bioindikator merupakan pendekatan untuk melakukan monitoring
darEevaluasi terkait penurunan kualitas lingkungan dengan kategori indikator
berdasarkan aspek ekologi, lingkungan dan biodiversitas (McGeoch 1998). Konsep
ini Jnenggunakan agen bioindikator dalam penerapannya, sebagai objek untuk
memperoleh informasi penurunan kualitas lingkungan melalui perilaku dan respon
agen.terhadap perubahan lingkungan. Penelitian ini menggunakan serangga sebagai
agef boindikator dalam menilai dampak dari kegiatan penjarangan dan tebang habis.
Anabisis dampak lingkungan terhadap komunitas serangga dilakukan dengan
megtggunakan pendekatan kelimpahan, keanekaragaman, kemerataan, sensitivitas
dan=toleransi dari jenis serangga tertentu (McGeoch 1998). Jenis serangga yang
dapat digunakan sebagai bioindikator sangat bervariasi dan tergantung dari
preferensi habitat serta kriteria penentuan bioindikator yang digunakan. Beberapa
hasil penelitian yang menggunakan serangga sebagai bioindikator terhadap
penerapan tindakan silvikultur antara lain Coleoptera: Carabidae dan Aranae
(Pearce dan Venier 2006), Collembola (Rohyani 2012), Coleoptera: Carabidae,
Staphylinidae (Lange et al. 2014), Carabus olympiae (Negro et al. 2014).

Penelitian terkait dampak penjarangan dan tebang habis pada hutan tanaman
di Indonesia masih berorientasi pada kerusakan tegakan tinggal (Muhdi et al. 2012)
pemadatan tanah (Matangaran 2012) dan limbah pemanenan (Budiaman et.al 2012).
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini mengkaji dampak dari
pepjarangan dan tebang habis terhadap komunitas serangga sebagai bagian dari
ekosistem hutan tanaman. Informasi terkait dampak dari penerapan tindakan
sihvikultur terhadap komunitas serangga sangat penting dalam menentukan tindakan
silvtkultur yang tepat untuk mengurangi dampak penerapan tindakan silvikultur
terhadap ekosistem hutan.
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Perumusan Masalah

Serangga sebagai bagian dari ekosistem memiliki peran yang bervariasi

g: terhadap ekosistem. Peran tersebut antara lain menjaga kesuburan tanah, membantu
T proses penyerbukan, dekomposisi bahan organik, mengendalikan populasi hama

p3diD

*(Borror et al. 1982). Identifikasi jenis serangga berdasarkan peran terhadap
ekosistem sangat penting untuk dilakukan dalam mengenali karakteristik dan

U kondisi hutan secara umum (Haneda et al. 2013). Selain itu diperlukan penerapan

IBunpul|

Buppun-bunpun

“tindakan silvikultur yang tepat untuk meningkatkan produktivitas dengan tetap

mempertimbangkan dampak dari keseimbangan ekosistem wilayah pengelolaan.

. Berdasarkan uraian permasalahan permasalahan tersebut, peneliti mengajukan

beberapa pertanyaan dalam penelitian ini sebagai rumusan masalah yang akan

dijawab diakhir penelitian:

1. Bagainana perubahan kondisi lingkungan yang diakibatkan dari penjarangan
dan tebang habis berdampak pada komunitas serangga?

2. Jenis:serangga apa saja yang potensial untuk digunakan sebagai bioindikator
pada Rutan tanaman?

Tujuan Penelitian

Befdasarkan permasalahan penelitian dan rumusan pertanyaan penelitian
yang telgh dideskripsikan sebelumnya, dengan demikian perumusan tujuan
penelitiasadalah sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh penjarangan dan tebang habis terhadap komunitas
serangga.

2. Menentukan jenis serangga yang berpotensi sebagai bioindikator dalam menilai
keberfasilan penjarangan dan tebang habis pada hutan tanaman.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memahami dan
memberikan informasi terkait pengaruh kegiatan penjarangan dan tebang habis
terhadap komunitas serangga pada hutan tanaman, serta sebagai bahan informasi
untuk mendesain perancangan kegiatan penjarangan dan tebang habis yang tetap
mempertimbangkan dampak terhadap ekosistem.

2 METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Pepelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan, dimulai dari bulan April hingga
September 2018. Di petak penjarangan 51 L dan petak tebang habis E20, Bagian
Kesatuan_ Pemangkuan Hutan (BKPH) Cikawung dan Gede Barat, Resort
Pengelolaan Hutan (RPH) Ciguha, Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Sukabumi,
Perum Perhutani, Divisi Regional 111 Jawa Barat dan Banten.
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Luas petak penjarangan sebesar 7.85 ha dan petak tebang habis 9.40 ha.
Intensitas penjarangan yang ditetapkan sebesar 20 %. Identifikasi serangga
dilakukan di Laboratorium Entomologi Hutan, Departemen Silvikultur, Fakultas
Kehutanan, Institut Pertanian Bogor.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah thermohygrometer,
spherical densiometer, phiband, haga altimeter, global positioning system (GPS),
kampas, malaise trap, alat tulis, kalkulator, tally sheet, kamera, laptop yang
dllengkapl dengan software minitab untuk pengolahan data statistik. Bahan yang
dlgggnakan dalam penelitian ini adalah sampel serangga dan alkohol 70 %.

Jenis dan Metode Pengumpulan Data

= Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data mikrohabitat dan
datad kelimpahan serangga. Jenis data mikrohabitat meliputi pengukuran suhu,

tutupan tajuk serta kelembapan. Sampel serangga dikumpulkan dengan
menggunakan malaise trap.

Pengumpulan Data

Data Mikrohabitat Data Komunitas Serangga

Pengumpulan Data

Mikrohabitat: Identifikasi Jenis Serangga
e Suhu

e Kelembapan l

e Tutupan Tajuk

Penghitungan Nilai Indeks:
o Kemerataan Jenis

e Keanekaragaman Jenis
Analsis Biplot * Kekayaan Jenis
e Indeks Kesamaan Jenis
Skoring Kriteria Penentuan Serangga
Serangga Bioindikator Bioindikator

Gambar 1 Tahap pelaksanaan penelitian
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Bentuk dan Ukuran Plot

Plot yang digunakan dalam penelitian ini adalah plot lingkaran dengan
L panjang jari-jari sebesar 17.95 m, dapat dilihat pada Gambar 2. Penentuan titik pusat
dari masing-masing plot dilakukan dengan menggunakan kompas dan GPS.

Lokasi Penempatan Malaise Trap

fupbpun-buobpun 1BUNpuIjIg PIdID HoOH

Gambar 2 llustrasi plot pengamatan

Mijiw eydio yeH

Penglitian menggunakan 4 unit malaise trap yang disebar di masing-masing
blok penjarangan dan tebang habis. Jarak antar plot ditentukan sepanjang 100 m
dari titik:tengah masing-masing plot lingkaran. Plot yang sama digunakan untuk
mengukug.variabel lingkungan dan variabel komunitas serangga pada kondisi sebe
setelah k@latan penjarangan dan tebang habis.

Data Komunitas Serangga

e!ueuad

kan yang digunakan untuk memperoleh data kelimpahan serangga
adalah ma aise trap (Darling dan Peaker 1988) yang diletakkan di titik tengah plot
Ilngkararb Malaise trap pada umumnya didesain untuk memperoleh data
kelimpahan dari jenis serangga bersayap (flying insect) akan tetapi karena malaise
diletakkan di atas permukaan tanah, hal tersebut memungkinkan jenis serangga
tanah (ground insect) ikut terjebak di dalam perangkap.

Gambar 3 llustrasi malaise trap

 |ean)No1IBby Jobog
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Malaise trap terbuat dari kain berjaring tipis dengan bentuk seperti kelambu,
dapat dilihat pada Gambar 3. Tinggi tiang depan dari malaise trap sebesar 180 cm
dan tiang belakang sebesar 110 cm. Malaise trap dibuat hanya dengan
menggunakan 1 sisi pada bagian tengahnya hal tersebut dimaksudkan agar serangga
yang terbang secara horizontal dapat menabrak sisi tengah dari malaise. Serangga
tanah maupun bersayap yang menabrak dinding akan merayap menuju saluran atas
yang terhubung pada tabung penampung berisi alkohol.

Jumlah malaise yang digunakan adalah 4 unit yang diletakkan di masing-
masing titik tengah plot pengukuran. Pengambilan sampel serangga dilakukan
selama 4 hari sebelum dan setelah kegiatan penjarangan dan tebang habis.

Data Mikrohabitat

Pengukuran data mikrohabitat meliputi pengukuran suhu, kelembapan dan
tutupan tajuk. Pengukuran dilakukan untuk masing-masing kondisi sebelum dan
setelah kegiatan penjarangan dan tebang habis. Pengukuran kelembapan dan suhu
dilakukan di titik tengah plot pengukuran. Alat yang digunakan untuk pengukuran
suhtt dan kelembapan adalah thermohygrometer. Pengukuran dilakukan secara
berkala pada pukul 7.30, 12.30 dan 17.30. Hal tersebut dimaksudkan untuk
mermperoleh keterangan terkait perubahan suhu yang terjadi selama proses
pengamatan.

Pengukuran nilai tutupan tajuk dilakukan dengan menggunakan spherical
densiometer. Titik acuan pengukuran dibuat sebanyak 4 titik yakni barat, utara,
timgt dan selatan dengan jarak 6 m dari titik tengah plot, dapat dilihat pada Gambar
4.

Lokasi Pengukuran
Keterbukaan Tajuk

Gambar 4 llustrasi titik pengukuran tutupan tajuk

Nilai persen tutupan tajuk diperoleh dari hasil rata-rata titik pengukuran
(Haneda et al. 2014). Pengukuran nilai persen tutupan tajuk tidak dilakukan setelah
kegtatan tebang habis, hal tersebut disebabkan oleh penerapan sistem tebang habis
yang tidak menyisakan tegakan setelah kegiatan tebang habis.
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Identifikasi Jenis Serangga

Identifikasi serangga dilakukan sampai pada tingkatan morfospesies dengan

g: menggunakan buku panduan identifikasi “Pengenalan Pelajaran Serangga” (Borror
T et al. 1982). Mikroskop dan optilab digunakan untuk memudahkan visualisasi dari

fupbpun-bubpun 1BUNpuUIIq PIdID

% sampel serangga pengamatan.

Analisis Komunitas Serangga

Terdapat beberapa jenis indeks yang digunakan untuk mendapatkan

gambaran tentang komunitas serangga.

Indeks: eaneragaman jenis Shannon-Wiener (Pielou 1975 dalam Magurran
1988}+Digunakan untuk menggambarkan keanekaragaman jenis serangga yang
dihitL%ﬁg berdasarkan rumus sebagai berikut:

S

8 v n
3 M= { )
;, i=1
Keterangan :
H’ E . Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
ni 2 : Jumlah individu spesies ke-i
N = : Jumlah total individu
Indek§’ kekayaan jenis Margalef (Clifford dan Stephenson 1975 dalam

Magu#ran 1988). Digunakan untuk mendapatkan gambaran terkait kekayaan
jenis %ﬁari habitat tertentu (Magurran 1988) dengan menggunakan persamaan
sebagdi berikut:

w
= 8-l
2 ME InN
Keterangan :
D : Indeks kekayaan jenis Margalef
S : Jumlah jenis
N : Jumlah total individu

Dengan indikator indeks (Magurran 1988):

R<25 : Kekayaan jenis rendah
25<R <40 : Kekayaan jenis sedang
R>4.0 : Kekayaan jenis tinggi

Indeks kemerataan jenis (Pielou 1969 dalam Magurran 1988). Dihitung
berdasarkan derajat kelimpahan individu antar setiap jenis serangga untuk
memperoleh informasi terkait dominasi jenis serangga pada blok penjarangan
dan tebang habis.
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Keterangan :

E : Indeks kemerataan jenis

H' . Indeks keanekaragaman jenis
S : Jumlah jenis

Indikator indeks Krebs (Magurran 1988)

0.00<E<0.50 : Komunitas tertekan
050<E<0.75 : Komunitas labil
0.75<E<1.0 : Komunitas stabil

Indeks kesamaan komunitas Morisita—Horn (Magurran 1988) untuk
memperoleh infomasi terkait kesamaan relatif dari dua komposisi jenis
komunitas yang dibandingkan dengan menggunakan persamaan sebagai

berikut:
2 Y (an;bn;)
Cmi = 2aN X DNX = 2q " I0yaN BN
Keterangan
Cont : Koefisien Morisita—Horn
: Jumlah total individu pada tiap-tiap spesies
an; dikomunitas penjarangan
: Jumlah total individu pada tiap-tiap spesies
bn; dikomunitas tebang habis
‘aN : Jumlah individu di komunitas penjarangan
'bN : Jumlah individu di komunitas tebang habis
da : X an;4 aN?
db : Xbn;2lbN2
, Dengan kriteria indeks Morisita—Horn
Cmy =0 : Kesamaan komunitas rendah
Comn =1 : Kesamaan komunitas tinggi

5. Analisis biplot untuk memperoleh informasi terkait hubungan antara plot

pengamatan terhadap variabel mikrohabitat dan variabel indeks komunitas
serangga pada kondisi sebelum dan setelah kegiatan penjarangan dan tebang
habis. Keakuratan dari biplot dalam menerangkan tingkat keragaman dari
matriks data asal dapat dirumuskan sebagai berikut (Gabriel 1971).

2 _ (4 + ;)
Tt A
Keterangan :
p? : Nilai keragaman yang dapat diterangkan oleh biplot
M - Nilai eigen terbesar ke-1
Ay - Nilai eigen terbesar ke-2
Ak - Nilai eigen terbesar ke-k
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Apabila nilai p? mendekati nilai 1 maka biplot memberikan penyajian
yang semakin baik terhadap informasi data yang sebenarnya Informasi yang
dapat diperoleh dari biplot antara lain:

a. Kedekatan antar objek

Obyek yang memiliki karakteristik sama akan digambarkan oleh biplot pada

posisi yang saling berdekatan
b. Keragaman peubah

Peubah dengan keragaman terkecil digambarkan dengan vektor yang

pendek begitupun sebaliknya
c. Hubungan antar peubah

Hubungan kedekatan antar peubah dinyatakan berdasarkan sudut bentukan

dari vektor masing-masing peubah

Sudut < 90° : Korelasi positif

Sudut > 90° : Korelasi negatif

Penentuan kelas interval

Penentuan kelas dan interval karakteristik serangga bioindikator
menggunakan kaidah Sturges (Scott 2009) dengan menggunakan persamaan
sebadal berikut:

k=1+1log2(n)
»Keterangan :

= : Penduga kelas
on : Banyaknya ordo

LPenentuan interval menggunakan persamaan sebagai berikut:

. max —min
| =
k
“Keterangan
- - Interval
max - Nilai kelimpahan individu maksimum
min : Nilai kelimpahan individu minimum
k : Kelas

Kriteria Bioindikator

Kriteria penentuan serangga sebagai bioindikator yang dapat dilihat pada
Tabel 1. Kriteria tersebut merupakan kumpulan dari pendekatan penelitian
sebelumnya terkait penggunaan serangga sebagai bioindikator. Ordo serangga
yang memilki total skor tertinggi berdasarkan kriteria akan ditetapkan sebagai
serangga yang dapat digunakan sebagai bioindikator pada blok penjaragan dan
tebang. habis. Penentuan jumlah kelas dan interval kelimpahan serangga
ditentukan dengan menggunakan kaidah Sturges.
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Tabel 1 Kriteria bioindikator

10

No. Kriteria Sitasi Kategori Skor
1 Taxonomi serta sifat biologis diketahui (Hodkinson Belum 1
sebagai informasi dasar dalam menentukan dan diperoleh
desain  penelitian, serta menunjukkan Jackson Informasi

terpenuhi atau tidaknya persyaratan jenis 2005) Sulit 2
tersebut untuk dilakukannya uji laboratorium. Sedang 3
Mudah 4
2 Memiliki peran penting dalam ekosistem (Edwardset 1 Peran 1
(produsen,  konsumen,  detrivor  atau al. 1996) 2 Peran 2
dekomposer) menunjukkan peran ekologis 3 Peran 3
dalam keberlangsungan suatu ekosistem. >4 Peran 4
3 Mudah diidentifikasi dan diamati (memiliki (Brown dan Belum 1
ciri khusus, ditemukan pada berbagai habitat) Freitas diperoleh
dapat diamati oleh ahli maupun non ahli 2000) Informasi
secara efektif dan efisien. Sulit 2
Sedang 3
Mudah 4
4 Status ekologi menunjukkan adanya tekanan (Thomas Tidak 1
ekologis maupun biologis terhadap suatu 2005) Tertekan
jenis. Stabil 2
Tertekan 3
Sangat 4
tertekan
5 Parameter demografi (keanekaragaman jenis, (Van Sangat rendah 1
kekayaan jenis, kelimpahan individu). Swaay dan Rendah 2
Van Strien Sedang 3
2005) Tinggi 4

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi dan Kelimpahan Serangga Pada Blok Penjarangan

Bedasarkan hasil penelitian pada blok penjarangan, diperoleh penurunan
jumlah famili sebanyak 11 famili, penurunan jumlah genus sebanyak 4 genus,
penurunan morfospesies sebanyak 3 morfospesies, peningkatan jumlah ordo
sebanyak 3 ordo dan penurunan jumlah kelimpahan individu sebanyak 228 individu.
Peningkatan jumlah ordo menujukkan adanya ordo tertentu yang teridentifikasi
setelah kegiatan penjarangan dilakukan. Keseluruhan jumlah individu ordo setelah
kegiatan penjarangan mengalami penurunan jumlah individu sebagai reaksi
terhadap perubahan lingkungan yang terjadi setelah Kkegiatan penjarangan.
penurunan jumlah individu pada blok penjarangan diikuti dengan penurunan jumlah

famdli, genus dan morfospesies, dapat dilihat pada Gambar 5.
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SEBELUM PENJARANGAN SETELAH PENJARANGAN
Gambar 3 Perbandingan komposisi serangga sebelum dan setelah penjarangan di
BKPH Cikawung dan Gede Barat KPH Sukabumi

Perbedaan komposisi komunitas serangga yang relatif kecil ditemukan pada
kondisi sebelum dan setelah penjarangan, menunjukkan kemampuan adaptasi pada
tingkatanzfamili, genus, morfospesies dan ordo. Kecenderungan penurunan jumlah
individu pgasca tebang habis dapat diakibatkan oleh mortalitas dan aktivitas migrasi
karena befkurangnya sumber makanan atau preferensi habitat (Akutsu et al. 2007).

Aktivitas migrasi dalam kurun waktu yang cepat sangat memungkinkan
untuk jeriis serangga bersayap dibandingkan dengan jenis serangga darat.
Berdasarkan spesifikasi trap yang digunakan dalam penelitian ini, kelimpahan
individu {erbesar diperoleh dari jenis serangga terbang, antara lain Hemiptera
(kepik), Biptera (lalat dan nyamuk), Hymenoptera (tabuhan, semut dan lebah) dan
Lepidoptera (kupu-kupu) begitupun dengan kondisi setelah penjarangan.

Perbandingan rata-rata kelimpahan serangga sebelum dan setelah
penjarangan dapat dilihat pada Gambar 6. Terdapat penurunan nilai rata-rata
kelimpahan serangga sebesar 14.25 individu setelah kegiatan penjarangan. Hasil
tersebut sejalan dengan terjadinya penurunan famili, genus dan morfospesies pada
blok penjarangan, dapat dilihat pada Gambar 5.

30.00 26.00

25.00

20.00

B Kelimpahan Sebelum

15.00 11.75

1000 N

Gambar 6 Peo'r%)andingan kelimpahan individu serangga sebelum dan setelah
penjarangan di BKPH Cikawung dan Gede Barat KPH Sukabumi

& Kelimpahan Setelah

Nilai Rata-rata

Perubahan kondisi lingkungan yang terjadi dalam kurun waktu yang cepat,
mengharuskan komunitas serangga untuk mencari lingkungan baru berdasarkan
preferensi habitat. Keseluruhan ordo yang teridentifikasi pada blok penjarangan
mengalami penurunan kelimpahan individu setelah kegiatan penjarangan. Hal
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tersebut berdampak terhadap penurunan nilai kelimpahan individu yang cukup
besar setelah kegiatan penjarangan.

Keanekaragaman, Kekayaan, Kemerataan dan Kesamaan Jenis Pada Blok
Penjarangan

Kecenderungan peningkatan nilai indeks keanekaragaman pada plot
penjarangan sebesar 0.01 setelah penjarangan, dapat dilihat pada Gambar 7.

350 3.27 3.28

3.00
2.50
2.00
1.50
1.00
0.50
0.00 1
Gambar 7 Perbandingan indeks keanekaragaman jenis serangga sebelum dan setelah
penjarangan di BKPH Cikawung dan Gede Barat KPH Sukabumi

B Keanekaragaman Sebelum

& Keanekaragaman Setelah

Nilai Rata-rata

_

Peningkatan jumlah rata-rata keanekaragaman pada blok penjarangan
mefAunjukkan ordo tertentu yang teridentifikasi setelah kegiatan penjarangan.
Peningkatan nilai yang relatif kecil mengakibatkan penambahan jumlah ordo yang
sedjkit setelah kegiatan penjarangan. Ordo yang teridentifikasi setelah kegiatan
penjarangan adalah Thysanura (Collembola), Symphypleona (Collembola) dan
Denrmnaptera (cocopet). Berdasarkan preferensi habitat, ordo tersebut pada
umemnya beraktifitas di lantai hutan (Lubbock 1873). Kerusakan tumbuhan bawah,
penimgkatan suhu serta penurunan nilai kelembapan setelah kegiatan penjarangan
megigakibatkan ordo tersebut harus berpindah untuk mencari lingkungan baru yang
sesual berdasarkan preferensi habitat.

Kekayaan jenis serangga pada blok penjarangan dapat dilihat pada Gambar
8 mengalami kecenderungan peningkatan nilai sebesar 0.14.

9.00 7.85 7.9
8.00

7.00
6.00
5.00
4.00
3.00
2.00
1.00
0.00 ]

Gambar 8 Indeks kekayaan jenis serangga sebelum dan setelah kegiatan
penjarangan

©

@ Kekayaan Sebelum

& Kekayaan Setelah

Nilai Rata-rata

o T

Berdasarkan indeks kekayaan jenis (Magurran 1988), peningkatan nilai
kekayaan tersebut menunjukkan perubahan nilai indeks sebelum dan setelah
kégiatan penjarangan masih berada pada rentang R > 4.0. Dengan kata lain,
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diperoleh kesimpulan bahwa kegiatan penjarangan tidak berpengaruh terhadap
perubahan status kekayaan jenis berdasarkan indeks kekayaan jenis (Magurran
1988).
QI Tidak ditemukan adanya ordo yang hilang setelah kegiatan penjarangan.
gHiIangnya ordo setelah kegiatan penjarangan menunjukkan adanya tekanan
= terhadap ordo tertentu yang mengakibatkan penurunan nilai indeks kekayaan jenis.
& Berdasarkan hasil identifikasi, hasil yang diperoleh menunjukkan kecenderungan
Y yang berbanding terbalik. Ordo yang teridentifikasi setelah kegiatan penjarangan
“mengalami peningkatan jumlah keseluruhan individu yang masih cukup tinggi.
Hasil tersebut mengakibatkan nilai indeks yang cenderung tetap dan tidak
- berpengaruh terhadap perubahan status kekayaan berdasarkan indeks kekayaan
jenis (Magurran 1988).
Kemerataan jenis pada blok penjarangan, dapat dilihat pada Gambar 9 yang
@ cenderung-mengalami peningkatan nilai sebesar 0.04. Berdasarkan indikator indeks
& Krebs (Magurran 1988), komunitas serangga pada blok penjarangan masih dalam
& kondisi stabil pada rentang indeks nilai kemerataan jenis 0.75 > E > 1 sekaligus
a memberikan kesimpulan bahwa kegiatan penjarangan tidak memberikan tekanan
yang beraiti terhadap komunitas serangga berdasarkan indeks Krebs. Kondisi
komunitas. yang stabil setelah kegiatan penjarangan menunjukkan tingkat
kelenturag, yang dimiliki dari serangga dalam menanggapi perubahan lingkungan
berdasarkan aspek kelimpahan individu.

-Buppun 1IBUNpPU

1.20
100 0.92 0.

(o]
»

0.80

B Kemerataan Sebelum

0.60

K Kemerataan Setelah

0.40

Nilai,Ratasrata

0.20

_

0.00 |
Gambar 9~ Indeks kemerataan jenis serangga sebelum dan setelah kegiatan
penjarangan

Berdasarkan spesifikasi trap, sebelum kegiatan penjarangan kelimpahan
individu lebih banyak didominasi oleh jenis serangga bersayap (flying insect).
Peningkatan suhu yang terjadi di lantai hutan akibat pengurangan persen tutupan
tajuk, mengakibatkan gangguan terhadap jenis serangga darat dan memaksa jenis
tersebut untuk mencari habitat baru berdasarkan preferensi habitat yang ideal untuk
jenisnya. Kondisi tersebut dapat dilihat dari peningkatan nilai indeks kemerataan.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh kelimpahan individu yang cenderung merata
antara jenis serangga bersayap dan tidak bersayap (ground insect) setelah kegiatan
penjarangan. Kelimpahan individu yang cenderung merata dikarenakan kelimpahan
ordo dariserangga terbang yang menurun secara drastis setelah kegiatan tebang
habis. Berbeda dengan jenis serangga darat dengan pengurangan kelimpahan
individuyang cenderung lebih sedikit.

Kesamaan komunitas sebelum dan setelah kegiatan penjarangan dan tebang
habis dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2 Nilai indeks kesamaan komunitas penjarangan

Komposisi Morfospesies Sebelum Penjaragan Setelah Penjarangan
Sebelum Penjarangan 1 0.59
Setelah Penjarangan 0.59 1

Berdasarkan hasil penghitungan nilai indeks Morisita-Horn (Magurran
1988) pada blok penjarangan diperoleh nilai kesamaan komunitas serangga pada
kondisi sebelum dan setelah penjarangan adalah sebesar 59 %. Berdasakan nilai
indeks kesamaan Morisita-Horn untuk rentang nilai kesamaan komunitas pada
tingkat morfospesies pada kondisi sebelum dan setelah penjarangan dan tebang
halais berada pada rentang 0-1 (kondisi sedang). Hal tersebut sekaligus menyatakan
bahwa komunitas serangga pada tingkatan morfospesies setelah penjarangan,
memiliki perbedaan komposisi pada tingkatan sedang berdasarkan indeks.
Perllbahan komposisi serangga pada tingkatan morfospesies pada blok penjarangan
diperlihatkan pada perubahan nilai kesamaan jenis yang cenderung mengalami
perfingkatan dari kondisi sebelum penjarangan. Perubahan jumlah individu secara
keseluruhan setelah kegiatan penjarangan dapat diidentifikasi dengan
menggunakan nilai kesamaan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Burkhalter (2010) yang
dilakukan di negara beriklim temperate pada hutan tanaman dengan jenis tegakan
pinus. Diperoleh nilai kesamaan komunitas serangga pada kondisi sebelum dan
setefah penjarangan sebesar 79 %. Berdasarkan nilai indeks kesamaan Morisita-
Horg, nilai tersebut mendekati nilai 1 (tinggi).

Faktor Lingkungan Penjarangan

Berdasarkan hasil pengukuran terdapat perubahan faktor lingkungan yakni
suh@, kelembapan dan tutupan tajuk sebelum dan setelah kegiatan penjarangan pada
blok penjarangan dengan intensitas penjarangan 20%. Terjadi peningkatan suhu
rata-rata sebesar 2.49 °C, dapat dilihat pada Gambar 10.

26.00 25.74

25.00

24.00 H Suhu Sebelum (°C)

B Suhu Setelah (°C)

23.25

Suhu (°C)

23.00

o T

22.00
Gambar 10 Perbandingan suhu sebelum dan setelah penjarangan

Penurunan nilai rata-rata kelembapan sebesar 11.2%, dapat dilihat pada
Gambar 11, serta penurunan nilai rata-rata tutupan tajuk sebesar 9.98%, dapat
difthyat pada gambar Gambar 12.
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Gambar 11 Perbandingan kelembapan sebelum dan setelah penjarangan
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Gambar 22 Perbandingan tutupan tajuk sebelum dan setelah penjarangan
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Hasil analisis biplot pada plot sebelum penjarangan ditampilkan pada
%3, Kemampuan biplot dalam mengambarkan hubungan antar variabel
pengukurah serta hubungan antara plot pengukuruan terhadap variabel pengukuran
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Gambar 13 Biplot pada kondisi sebelum pelaksanaan kegiatan penjarangan

Berdasarkan penggambaran biplot, masing-masing plot ukur memiliki
karakteristik yang berbeda-beda, klaster 1 memiliki nilai kelembapan, kelimpahan
dan tutupan tajuk tertinggi dari keseluruhan plot pengamatan, plot 2 memiliki nilai
keanekaragaman dan kekayaan jenis tertinggi dari keseluruhan plot, plot 3 memiliki
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nilai variabel terendah dari keseluruhan plot pengamatan, plot 4 memiliki nilai
kemerataan dan suhu tertinggi dari keseluruhan plot pengamatan. Korelasi positif <
90 ° terlihat dari posisi variabel kenekaragaman jenis terhadap variabel kekayaan
jenis, posisi dari variabel tutupan tajuk terhadap kelembapan, kelimpahan, posisi
dari variabel suhu terhadap variabel kemerataan dan posisi variabel tutupan tajuk
terhadap nilai kekayaan jenis. Korelasi negatif dengan sudut > 90° terlihat dari
posisi variabel kemerataan jenis dan suhu terhadap indeks keanekaragaman jenis,
indeks kekayaan, tutupan tajuk, kelembapan dan kelimpahan.

Hasil analisis biplot pada plot setelah penjarangan, disajikan pada Gambar 14.
Kemampuan biplot dalam mengambarkan hubungan antar variabel pengukuran
serta. hubungan antara plot pengukuruan terhadap variabel pengukuran sebesar
87"\4%.
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Gambar 14 Biplot pada kondisi setelah pelaksanaan kegiatan penjarangan

Hasil dari biplot menunjukkan terdapat kesamaan karakteristik pada plot 3
dan® setelah kegiatan penjarangan yang terlihat kedekatan posisi plot dalam biplot.
Plob 2 memilki nilai suhu, kelimpahan, dan kekayaan jenis tertinggi dari
keseluruhan plot pengamatan. Plot 3 memiliki nilai kemerataan dan
keanekaragaman jenis tertinggi dari keseluruhan plot pengukuran. Korelasi positif
dengan sudut < 90° terlihat pada posisi variabel kemerataan jenis terhadap
keanekaragaman jenis, variabel kelimpahan terhadap variabel kekayaan jenis,
variabel kelimpahan terhadap suhu, variabel kekayaan jenis terhadap suhu, variabel
kelembapan terhadap keanekaragaman dan kemerataan jenis serta pada posisi
variabel tutupan tajuk terhadap kemerataan dan keanekaragaman jenis. Korelasi
negatif dengan sudut > 90° terlihat dari posisi variabel tutupan tajuk terhadap
variabel kelimpahan, kekayaan jenis dan suhu serta posisi dari variabel kelembapan,
keanekaragaman dan kemerataan terhadap variabel kelimpahan, suhu dan kekayaan
jenis.

Serangga Bioindikator Pada Blok Penjarangan

Ordo yang mengalami penurunan jumlah individu setelah kegiatan
penjarangan dengan intensitas 20 % antara lain Hemiptera (kepik), Diptera (lalat
danhyamuk), Hymenoptera (tabuhan, semut dan lebah), Lepidoptera (kupu-kupu)
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dan Coleoptera (kumbang). Ordo yang mengalami peningkatan jumlah individu
antara lain Thysanura, Symphypleona (Collembola), Dermaptera (cocopet),
Entomobryomorpha (Collembola) dan Orthoptera (belalang dan jangkrik) selain itu,

individu sebelum dan setelah kegiatan penjarangan, dapat dilihat pada Gambar 15.

0 Thysanura 11
39 A Hemiptera EEEEA 35
Diptera B 61
65 [N Hymenoptera E==E3 36
70 R Lepidoptera B3 24
13 E Entomobryomorpha E3 14

121 Coleoptera B4

0 Symphypleona 11

0 Dermaptera 11

i Sebelym Penjarangan 21 Orthoptera g3
£ Setelah Penjarangan 40 Blattodea B4

Gambar 5 Perbandingan ordo serangga sebelum dan setelah kegiatan penjarangan

Terdapat penurunan jumlah individu serangga setelah kegiatan penjarangan
akan tetapl jumlah ordo mengalami peningkatan setelah kegiatan penjarangan,
kondisi térsebut menjelaskan peningkatan rata-rata keanekaragaman pada blok
penjarangan. Berdasarkan hasil penjumlahan nilai skoring, ordo Diptera memiliki
nilai tota skor tertinggi dari keseluruhan ordo yang ditemukan pada blok
penjarangan, sekaligus menetapkan Diptera sebagai ordo yang dapat digunakan
sebagai [Moindikator pada blok penjarangan (Tabel 2). Diptera merupakan ordo
seranggadyang memiliki peran positif terhadap hutan tanaman dari segi ekonomi
dan ekolggi (Borror et al. 1982). Sebelum kegiatan penjarangan, ordo Diptera
memilikickelimpahan sebesar 211 dan menurun drastis sebesar 150 ekor setelah
kegiatan penjarangan.

Tabel 3 Penjumlahan skor serangga bioindikator pada blok penjarangan

No. Ordo (1) (2) 3) (4) (5) Total
1 Blattodea 3 2 4 1 1 11
2 Orthoptera 3 2 4 1 1 11
3 Dermaptera 3 3 4 1 1 12
4 Symphypleona 3 3 3 1 1 11
5 Coleoptera 3 2 4 1 1 11
6 Entomobryomorpha 3 3 4 1 2 13
7 Lepidoptera 3 3 4 2 3 15
8 Hymenoptera 3 4 4 1 4 16
9 Diptera 3 4 4 4 4 *19
10 Hemiptera 3 1 4 1 4 13
11 Thysanura 3 1 4 1 1 10

Keterangans (1) Taxonomi serta sifat biologis, (2) Peran penting dalam ekosistem, (3) Kemudahan
identifikasi, (4) Status ekologi, (5) Parameter demografi, *Kelimpahan tertinggi.
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Komposisi dan Kelimpahan Serangga pada Blok Tebang Habis

Perubahan komposisi famili, genus dan morfospesies pada plot tebang habis
disajikan pada Gambar 16. Pada blok tebang habis, terjadi penurunan jumlah famili
sebanyak 5 famili, penurunan jumlah genus sebanyak 7 genus, penurunan
morfospesies sebanyak 7 morfospesies, peningkatan ordo sebanyak 1 ordo serta
penurunan kelimpahan sebanyak 285 individu.

600 534
500
#O0rdo

~. 400 8
% &= Famili
= 300 249 B Genus
= 200 m Morfospesies

100 56 72 19 ] 51 65 72 @ Kelimpahan Individu

! 2 e
; PR TN N

SEBELUM TEBANG HABIS SETELAH TEBANG HABIS

Gambar 16 Perbandingan komposisi serangga sebelum dan setelah tebang habis di
BKPH Cikawung dan Gede Barat KPH Sukabumi

Keseluruhan jumlah individu ordo setelah kegiatan penjarangan mengalami
penwrunan jumlah individu sebagai reaksi terhadap perubahan lingkungan yang
terjadi setelah kegiatan tebang habis dilakukan. penurunan jumlah individu pada
blok tebang habis, diikuti dengan penurunan jumlah famili, genus dan morfospesies.

Kecederungan penurunan jumlah komunitas serangga yang relatif kecil
setelah kegiatan tebang habis memperlihatkan kemampuan adaptasi pada tingkatan
famili, genus, morfospesies dan ordo. Secara teknis, kegiatan pembakaran pasca
teb@ng habis yang diperuntukkan untuk mempermudah kegiatan pembersihan lahan.
Akan tetapi secara ekologis berdampak pada pengurangan drastis terhadap jumlah
tumbuhan bawah serta ketersediaan sumber makanan yang semakin menipis untuk
komunitas serangga (Germain et al. 2004). Kondisi tersebut mendorong terjadinya
aktivitas migrasi dan mortalitas bagi serangga. Berdasarkan spesifikasi trap yang
digunakan dalam penelitian ini, kelimpahan individu terbesar diperoleh dari jenis
serangga terbang, antara lain Hemiptera (kepik), Diptera (lalat dan nyamuk),
Hymenoptera (tabuhan, semut dan lebah), Lepidoptera (kupu-kupu) dan Coleoptera
(kumbang). Begitupun dengan kondisi setelah tebang habis. Pengurangan individu
terbesar juga diperoleh pada jenis serangga terbang (flying insect).

Nilai rata-rata kelimpahan individu dari masing-masing plot pengamatan
pada blok tebang habis, disajikan pada Gambar 17. Diperoleh penurunan nilai
kelimpahan rata-rata plot pengamatan sebesar 17.82 individu untuk masing-masing
plot-Hasil tersebut sejalan dengan trend penurunan komposisi famili, genus dan
mo¥fospesies, dapat dilihat pada Gambar 16.
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Gambar 47 Perbandingan kelimpahan serangga sebelum dan setelah tebang habis
di BKPH Cikawung dan Gede Barat KPH Sukabumi

33.38

B Kelimpahan Sebelum

Kelimpahan Setelah

Keltmpahan serangga cenderung mengalami penurunan jumlah individu
setelah kégiatan tebang habis. Menurut Germain et al. (2004), kegiatan pembakaran
pasca tebang habis yang bertujuan untuk mempermudah proses pembersihan areal,
memiliki€lampak negatif terhadap populasi dan ekosistem serangga yang berada di
dalam areal hutan tanaman.

Keanekaragaman, Kekayaan, Kemerataan dan Kesamaan Jenis Blok Tebang
Habis

Tebang habis memberikan dampak berupa peningkatan nilai
keanekarggaman serangga sebesar 0.27 untuk kondisi sebelum dan setelah tebang
habis, dapat dilihat pada Gambar 18.
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Gambar 18 Perbandingan indeks keanekaragaman jenis sebelum dan setelah tebang

habis di BKPH Cikawung dan Gede Barat KPH Sukabumi

B Keanekaragaman Sebelum

Keanekaragaman Setelah

Nilai Rata-rata

o

Peningkatan nilai keanekaragaman pada blok penjarangan menunjukkan
adanya ordo tertentu yang teridentifikasi setelah kegiatan tebang habis dilakukan.
Nilai peningkatan yang relatif kecil menunjukkan penambahan jumlah ordo yang
sedikit setelah kegiatan tebang habis. Penampakan sejumlah ordo setelah kegiatan
tebang "habis merupakan respon dari kerusakan sarang dan perubahan kondisi
lingkungan sekitar yang terjadi dalam kurun waktu yang cepat. Ordo yang
teridentifikasi setelah kegiatan tebang habis adalah Symphypleona (Collembola)
dan Orthéptera (belalang dan jangkrik).
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Terjadi peningkatan nilai rata-rata indeks kekayaan jenis pada blok tebang
habis sebesar 0.59, dapat dilihat pada Gambar 19. Berdasarkan indeks kekayaan
jenis (Magurran 1998) nilai rata-rata indeks yang ditunjukkan pada komunitas
serangga sebelum dan setelah tebang habis masih berada pada nilai yang tinggi R >
4.0. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kegiatan tebang habis tidak
memberikan pengaruh terhadap penurunan terhadap rata-rata nilai indeks kekayaan
jenis yang terdapat pada blok tebang habis.
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Garmbar 19 Perbandingan Indeks kekayaan jenis serangga sebelum dan setelah

tebang habis
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Berdasarkan hasil identifikasi setelah kegiatan tebang habis, ordo yang
hilafng adalah Blattodea (kecoak). Berdasarkan preferensi habitat, ordo Blattodea
cenderung menyukai daerah dengan kelembapan sedang. Peningkatan suhu dan
penarunan kelembapan setelah kegiatan tebang habis, mengakibatkan tidak
ditemukannya ordo Blattodea. Kondisi tersebut dapat menggambarkan perubahan
perdbahan lokasi aktivitas ordo setelah kegiatan penjarangan. Terdapat ordo yang
teridentifikasi setelah kegiatan tebang habis diataranya; Symphyleona (Collembola)
dan=Orthoptera (belalang dan jangkrik). Secara umum kedua ordo tersebut telah
digunakan sebagai bioindikator pada kondisi habitat yang berbeda. Dalam kondisi
yang normal, aktivitas Collembola lebih banyak ditemui di dalam tanah.
Keberadaan Collembola dapat digunakan sebagai indikator dalam menilai aktivitas
recovery dan perombakan unsur hara yang terjadi di dalam tanah dan lantai hutan
(Rohyani 2012). Akan tetapi, kehadiran Collembola setelah tebang habis lebih
menggambarkan respon terhadap peningkatan suhu yang terjadi dalam tanah akibat
hilangnya tutupan tajuk dan pembakaran pasca tebang habis. Ordo Orthoptera
(belalang dan jangkrik) merupakan ordo yang memiliki tempat tinggal di kanopi
hutan (Hochkirch 1996). Hilangnya tutupan tajuk setelah kegiatan tebang habis
mengakibatkan perubahan aktivitas dari Orthoptera yang lebih banyak ditemui di
lantai hutan sebelum terjebak di dalam trap. Jumlah ordo yang tidak teridentifikasi
setelah kegiatan tebang habis lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah ordo baru
yang teridentifikasi setelah kegiatan tebang habis. Hasil tersebut mengakibatkan
nilai- kekayaan jenis cenderung meningkat dan tidak berpengaruh terhadap
petubahan status kekayaan berdasarkan indeks kekayaan jenis (Magurran 1988).

Peningkatan rata-rata nilai kemerataan pada blok tebang habis sebesar 0.09
individu, dapat dilihat pada Gambar 20. Berdasarkan indikator indeks Krebs
(Magurran 1988) komunitas serangga pada blok tebang habis masih dalam kondisi
stabil 0.75 > E > 1, sekaligus memberikan kesimpulan bahwa penjarangan dan
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tebang habis tidak memberikan tekanan yang berarti terhadap komunitas serangga
secara umum.
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Gambar 20 Perbandingan Indeks kemerataan jenis serangga sebelum dan setelah
tebang habis

Berdasarkan spesifikasi trap, kelimpahan individu lebih banyak didominasi
oleh jenis serangga bersayap untuk kondisi sebelum kegiatan tebang habis.
Peningkatan suhu yang terjadi di lantai hutan akibat hilangnya tutupan tajuk dan
kegiatan gembakaran pasca tebang habis, mengakibatkan gangguan terhadap jenis
serangga ‘darat dan memaksa jenis tersebut untuk mencari habitat baru berdasarkan
preferens Kondisi tersebut dapat dilihat dari peningkatan nilai indeks kemerataan.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh kelimpahan individu yang cenderung merata
antara jemis serangga bersayap dan tidak bersayap (ground insect) setelah kegiatan
tebang habis.

Kesamaan komunitas sebelum dan setelah kegiatan penjarangan dan tebang
habis dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Nilai indeks kesamaan komunitas serangga tebang habis

Komposisi Morfospesies Sebelum Tebang Habis Setelah Tebang Habis
Sebelum&ebang Habis 1 0.51
Setelah Tebang Habis 0.51 1

Berdasarkan hasil penghitungan nilai indeks Morisita-Horn (Magurran
1988) pada blok tebang habis diperoleh nilai kesamaan komunitas serangga pada
kondisi sebelum dan setelah tebang habis sebesar 51 %. Berdasakan nilai indeks
kesamaan Morisita-Horn untuk rentang nilai kesamaan komunitas pada tingkat
morfospesies pada kondisi sebelum tebang habis berada pada rentang 0-1 (kondisi
sedang). Hal tersebut sekaligus menyatakan bahwa komunitas serangga pada
tingkatan morfospesies setelah tebang habis, memiliki perbedaan komposisi pada
tingkatan sedang berdasarkan indeks.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sebelumnya telah
dilakukandi negara temperate, berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai
kesamaawn/serangga sebesar 85 % oleh Koivula dan Niemela (2003) dan 83 % oleh
Burkhalter (2010). Berdasarkan nilai indeks kesamaan Morisita-Horn mendekati
nilai 1 (tinggi) untuk kondisi sebelum dan setelah kegiatan tebang habis.
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Faktor Lingkungan Tebang Habis

Terjadi kecenderungan peningkatan nilai suhu, dapat dilihat pada Gambar 21,
penurunan nilai kelembapan, dapat dilihat pada Gambar 22 dan penurunan nilai
persen tutupan tajuk, dapat dilihat pada Gambar 23.
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Gambar 21 Perbandingan suhu sebelum dan setelah tebang habis
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Gambar 22 Perbandingan kelembapan sebelum dan setelah tebang habis
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Gambar 23 Perbandingan tutupan tajuk sebelum dan setelah tebang habis

Biplot sebelum tebang habis, dapat dilihat pada Gambar 24. Kemampuan
biplot dalam mengambarkan hubungan antar variabel pengukuran serta hubungan
antara plot pengukuruan terhadap variabel pengukuran sebesar 96.9%.

Terdapat kesamaan karakteristik pada plot 3 dan 4 berdasarkan nilai indeks
kemerataan. Plot 1 memiliki nilai kelembapan dan tutupan tajuk tertinggi dari
keseluruhan plot pengamatan. Plot 2 memiliki nilai kekayaan jenis, kelimpahan,
sub dan indeks keanekaragaman tertinggi dari keseluruhan plot pengamatan. Plot
3 gan 4 memiliki nilai kemerataan yang relatif sama. Korelasi positif dengan sudut
< 90° terlihat dari kedekatan antara variabel kelembapan terhadap tutupan tajuk,
vartabel kekayaan jenis terhadap kelimpahan, variabel kelembapan terhadap
tutupan tajuk, posisi variabel tutupan tajuk dan kelembapan terhadap variabel
kekayaan jenis dan kelimpahan, serta terlihat pada posisi variabel indeks kekayaan



terhadap suhu dan keanekaragaman jenis. Korelasi negatif dengan sudut > 90°

terlihat dari posisi variabel kemerataan terhadap keseluruhan variabel yang diujikan

dan pada posisi variabel keanekaragaman jenis terhadap variabel kelembapan dan
L tutupan tajuk.
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ambar 24 Biplot sebelum pelaksanaan kegiatan tebang habis
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Bir;iot pada kondisi setelah tebang habis disajikan pada Gambar 25. Variabel
tutupan tﬁjuk tidak dimasukkan dalam biplot tersebut, hal ini disebabkan oleh
penebanddn dengan sistem tebang habis yang tidak menyisakan tegakan hingga
tutupan t@'uk bernilai 0.
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Gambar 25 Biplot pada kondisi setelah pelaksanaan kegiatan tebang habis

Keragaman yang dapat dijelaskan oleh biplot setelah tebang habis sebesar
90.7% ,dengan Kkarakteristik yang berbeda-beda dari masing-masing plot
pengamatan. Plot 1 memiliki nilai kelembapan, keanekaragaman jenis dan
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kekayaan jenis tertinggi dari keseluruhan plot pengamatan. Plot 3 memiliki nilai
suhu tertinggi dari keseluruhan plot pengamatan. Plot 4 memiliki nilai kemerataan
tertinggi dari keseluruhan plot pengamatan. Korelasi positif dengan sudut < 90°
diperlihatkan pada posisi antara variabel kelimpahan terhadap indeks kemerataan,
posisi variabel keanekaragaman jenis terhadap kekayaan jenis, posisi variabel
kelembapan terhadap keanekaragaman dan kekayaan jenis serta posisi dari variabel
suhu terhadap kemerataan jenis.

Sebaliknya korelasi negatif dengan sudut > 90° terlihat dari posisi variabel
kelembapan terhadap variabel kemerataan jenis, kelimpahan dan suhu. Korelasi
negatif juga dapat dilihat dari hubungan variabel suhu terhadap kekayaan,
keanekaragaman dan kelembapan.

Serangga Bioindikator Pada Blok Tebang Habis

Ordo yang mengalami penurunan jumlah individu setelah kegiatan tebang
habis, antara lain Diptera (lalat dan nyamuk), Lepidoptera (kupu-kupu dan
ngergat), Hymenoptera (tabuhan, semut dan lebah), Blattodea (kecoak), Hemiptera
(kepik), Entomobryomorpha (Collembola) dan Coleoptera (kumbang). Ordo yang
mengalami peningkatan jumlah individu, antara lain Symphypleona (Collembola)
dan-Orthoptera (belalang dan jangkrik) dapat dilihat pada Gambar 26.

0 Symphypleona i 2

Diptera B 80
Lepidoptera E=== 41
Hymenoptera E===23 50

Hemiptera B 47
17 BH Entomobryomorpha EA 14
21 B8 Coleoptera B9
& Sebelum Tebang habis 11 Blattodea 0
& Setelah Tebang habis 0 Orthoptera i 2

Gambar 26 Perbandingan ordo serangga sebelum dan setelah kegiatan tebang habis

Terdapat penurunan jumlah individu serangga setelah kegiatan tebang habis
akan tetapi jumlah ordo mengalami peningkatan setelah kegiatan tebang habis,
kondisi tersebut menjelaskan peningkatan rata-rata keanekaragaman pada blok
tebang habis.

Berdasarkan hasil penjumlahan skor, Diptera memiliki nilai total skor
tertinggi dari keseluruhan ordo yang ditemukan pada plot tebang habis. Diptera
merupakan ordo serangga yang memiliki peran positif terhadap hutan tanaman dari
segi ekonomi dan ekologi. Sebelum kegiatan penjarangan, ordo diptera memiliki
kelmpahan sebesar 259 dan menurun drastis sebesar 179 ekor setelah kegiatan
tebang habis.
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Tabel 5 Penjumlahan skor ordo serangga bioindikator pada blok tebang habis

No. Ordo 1) (2) (3) 4) (5) Total
1 Orthoptera 3 2 4 1 1 11
2 Blattodea 3 2 4 1 1 11
3 Coleoptera 3 2 4 1 1 11
4 Entomobryomorpha 3 3 4 1 1 12
5 Hemiptera 3 1 4 1 3 12
6 Hymenoptera 3 4 4 2 3 16
7 Lepidoptera 3 3 4 1 2 13
8 Diptera 3 4 4 4 4 19*
9 Symphypleona 3 3 3 1 1 11

Keterangan: (1) Taxonomi serta sifat biologis, (2) Peran penting dalam ekosistem, (3) Kemudahan
identifikasi, (4) Status ekologi, (5) Parameter demografi, *Kelimpahan tertinggi.

Respon serangga berupa pengurangan jumlah individu ordo menunjukkan
kerusakanm-habitat dan berkurangnya ketersediaan makanan yang pada umumnya
terdapat @i lantai hutan (Akutsu et al. 2007). Persaingan dalam memperebutkan
makananzmemaksa komunitas tertentu untuk mengurangi kelimpahan individu
dengan cara migrasi lokal berdasarkan preferensi habitat (Hoy et al. 2012), serta
beberapa=diantaranya mati karena tidak mampu untuk beradaptasi terhadap
perubahag:kondisi lingkungan serta menjadi mangsa dari ordo tertentu.

Intervensi habitat serangga melalui kegiatan penjarangan dan tebang habis
mengakifiatkan terciptanya relung baru (Sari 2014). Kondisi optimum dari suatu
relung sebagai ekosistem yang layak terhadap serangga, sangat bergantung pada
proses recovery dan presentasi kerusakan yang ditimbulkan pasca kegiatan
penjarangan dan tebang habis. Pembakaran hutan pasca kegiatan tebang habis
sangat berpengaruh besar terhadap kelimpahan serangga dan memperlambat
terciptanya relung yang optimum terhadap ekosistem serangga (Heikkala et al.
2016).

Kondisi pada blok penjarangan dan tebang habis menunjukkan respon yang
berbeda-Beda dari jenis ordo tertentu dalam menanggapi perubahan kondisi
lingkungan. Peningkatan jumlah ordo setelah kegiatan penjarangan maupun tebang
habis merunjukkan adanya kecenderungan preferensi habitat dari masing-masing
ordo yang bervariasi berdasarkan keberadaan habitat tempat serangga bersarang
dan ketersediaan sumber makanan.

Menurut Shea et al. (2004) respon keanekaragaman suatu ekosistem terhadap
kerusakan lingkungan membentuk kurva unimodal, dapat dilihat pada Gambar 27.

Keanekaragaman spesies

Frekuensi gangguan (waktu)
Gambar 27 Grafik hubungan antara keanekaragaman spesies terhadap tingkat
gangguan persatuan waktu



‘dd| u1zi bdunj undodo ynjuag WOJOP Ul sIiN} PAIDY Ynanjas N3O UBIBJas HoAupgiadwaw Ubp upYwnwnBuUdW BUpID|I] T

*dd| 40fom BupA ubbunuaday unyibniaw yopij undinbuad °q

‘ypjosow hjons upnplul} Np3o Yiay upsijnuad ‘uptodp] upunsnhAuad ‘Yoiw|i ALY ubsijinuad ‘ubiiPuad ‘Upyipipuad ubbuguaday yniun phAupy updinbuad ‘o

:19qUINs UDYINCRAUSLL UDP UBYWNIUDIUSW bAUD} Ul SIjN3 PAIDY YnIn|ds oo upibogas diznbusu BupId|Iq ‘L

Buppun-Buopun 1BUNPUII PIdID YOH

26

Dampak kerusakan ekosistem terhadap keanekaragaman akan mencapai
puncaknya pada titik intensitas menengah dan menurun pada intensitas yang
semakin tinggi. Kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui pola adaptasi yang
meningkatkan daya resiliensi komunitas terhadap perubahan lingkungan.

Kecenderungan penurunan nilai famili, genus, morfospesies serta
kelimpahan individu pasca tebang habis dan penjarangan sejalan dengan penelitian
yang sebelumnya dilakukan oleh Akutsu et al. (2007) pada areal hutan tanaman
yang berlokasi di Sabah, Malaysia. Menurut Loskova et al. (2013), kecenderungan
penurunan kondisi lingkungan pasca tebang habis berakibat pada penurunan
ketersediaan sumber makanan yang berasal dari microbial biomass yang pada
umumnya terdapat di lantai hutan. Hal ini tersebut dipertegas oleh Mendes et al.
(2016) yang menyatakan bahwa perubahan kondisi lingkungan dalam kurun waktu
yang cepat akan berpengaruh terhadap kelimpahan serangga. Peningkatan jumlah
ord@- setelah penjarangan dan tebang habis merupakan respon dari serangga jenis
terténtu yang lebih menyukai areal terbuka seperti ordo Thysanura, Symphleona
dansDermaptera pada blok penjarangan serta ordo Symphleona dan Orthoptera
(Lubbock 1873).

Penjarangan dan tebang habis memperlihatkan kecenderungan penurunan
terfiadap nilai parameter lingkungan, antara lain suhu, kelembapan, tutupan tajuk
dans, komposisi morfospesies hutan tanaman. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Budiaman et al. (2017). Menurut
Loskova et al. (2013) kecenderungan penurunan kondisi lingkungan pasca tebang
hab#s berakibat pada penurunan ketersediaan sumber makanan yang berasal dari
microbial biomass yang pada umumnya terdapat di lantai hutan dan berakibat pada
pendrunan nilai kelimpahan terhadap jenis serangga tertentu.

Menurut Akutsu et al. (2007) penurunan nilai persen tutupan tajuk
mengakibatkan peningkatan intensitas paparan sinar matahari kedalam lantai hutan.
Kondisi ini memicu peningkatan aktivitas evaporasi dalam ekosistem hutan yang
bertjung pada kekeringan dan penurunan nilai kelimpahan serangga. Selain itu,
kerfiatian tumbuhan bawah yang ditimbulkan dari aktivitas penjarangan dan tebang
habls juga dapat berpengaruh terhadap kelimpahan serangga. Perubahan kondisi
lingkungan sebelum dan setelah tebang habis memiliki keterkaitan terhadap
perubahan kelimpahan serangga, pola tersebut menggambarkan proses adaptasi dari
serangga terhadap perubahan lingkungan yang terjadi.

Korelasi positif antara kelimpahan terhadap suhu menunjukkan dominasi
jumlah dari jenis serangga yang pada umumnya lebih menyukai habitat dengan
suhu yang relatif tinggi. Sebaliknya, hubungan korelasi negatif antara suhu terhadap
kelimpahan menggambarkan dominasi jumlah dari serangga yang pada umumnya
lebih menyukai habitat dengan suhu yang relatif rendah hal tersebut sejalan dengan
temuan Furtado dan Martins (2018).

Hasil penelitian yang menunjukkan pengurangan jumlah individu serangga
paseca penjarangan dan tebang habis, tidak sejalan dengan hasil penelitian Davis et
al.-(2001) dan Klein et al. (2002). Kedua penelitian tersebut menemukan bahwa
kelrmpahan serangga tertinggi diperoleh pada areal yang memiliki gangguan
intenvensi paling tinggi. Hasil penelitian dari keduanya menunjukkan adanya pola
subtitusi jenis serangga tertentu yang cenderung lebih menyukai areal yang terbuka
dalam jumlah yang cukup besar. Selain itu, kecenderungan peningkatan rata-rata
nilal indeks keanekaragaman dan kemerataan jenis pada blok penjarangan dan
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tebang habis menunjukkan hasil yang berbanding terbalik dengan hasil penelitian
yang sebelumnya dilakukan di negara beriklim temperate. Perubahan musim pada
daerah yang beriklim temperate sangat berpengaruh terhadap penurunan nilai
indeks keanekaragaman dan kemerataan jenis (Loskova et al. 2013); (Mendes et al.
2016).
Secara keseluruhan, tidak ditemukan kesulitan dalam memperoleh informasi
o terkait taksonomi serta sifat biologis dari masing-masing ordo yang diamati (berada
Y dalam kategori sedang). Berdasarkan pertimbangan tersebut, keseluruhan ordo
g_'pengamatan mendapatkan nilai skor yang sama untuk Kkriteria (1). Peran dari
§ masing-masing ordo dalam ekosistem hutan bervariasi dan saling mengisi satu sama
€. Jain. Nilai-skor tertinggi untuk kriteria (4) ditentukan berdasarkan peran penting
S dalam ekosistem hutan yang disadur dari (Borror et al. 1982). Pemberian skor untuk
& kriteria kemudahan proses identifikasi (kriteria 3) mempertimbangkan dua hal,
‘3. yakni kerftudahan informasi yang dapat diakses melalui literatur dan ukuran sampel
& terkait ordo yang menjadi objek pengamatan. Menurut Brown dan Freitas (2000)
& kedua asgek tersebut sangat memudahkan ahli maupun non ahli dalam melakukan
& proses identifikasi secara efektif dan efisien. Status tekanan ekologi (kriteria 4)
dinyatakar berdasarkan kelimpahan ordo setelah kegiatan penjarangan dan tebang
habis. Pefigurangan jumlah individu terbesar setelah kegiatan penjarangan maupun
tebang habis akan dinyatakan dengan nilai skor tertinggi. Parameter demografi
(kriteria ) dinyatakan berdasarkan kelimpahan individu ordo sebelum kegiatan
penjarangen dan tebang habis dilakukan. ordo dengan kelimpahan individu terbesar
dinyataka#i dengan nilai skor tertinggi.

Berdasarkan hasil penghitungan skor, ordo Diptera memperoleh nilai
tertinggi pada blok penjarangan maupun tebang habis. Berdasarkan hasil penelitian
Hansson £1992), keberadaan ordo Diptera mencerminkan besaran nilai tutupan
tajuk dan=kelas umur dari tegakan hutan. Tegakan Pinus merkusii yang berada pada
blok tebamg habis merupakan tegakan pada kelas umur 8, berbeda dengan kelas
umur dargtegakan Pinus merkusii pada blok penjarangan yakni pada kelas umur 3.
Diptera ¥aerupakan ordo yang sangat mudah untuk ditemukan di negara tropis
(Mendes:2016; Furtado dan Martins 2018) maupun temperate (Radenkovic et al.
2017) dengan kelimpahan yang cukup tinggi dibandingkan dengan ordo yang lain
(Akutsu et al. 2007). Beberapa jenis ordo yang diperoleh dari penelitian ini telah
digunakan sebagai bioindikator pada ekosistem dan pendekatan yang berbeda; ordo
Coleoptera untuk menggambarkan penurunan fungsi lingkungan pada ekosistem
padang rumput (Luff 1969), ordo Entomobryomorpha dan Symphypleona untuk
menguji keberhasilan revegetasi pada areal bekas tambang melalui pendekatan
kelimpahan (Rohyani 2012), ordo Hymenoptera sebagai pengendali populasi hama
dalam ekosistem hutan melalui pendekatan peran terhadap ekosistem (Danks 1989).
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4 SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Pepjarangan dan tebang habis berdampak terhadap perubahan kondisi
lingkungan dan komunitas serangga. Kelimpahan serangga cenderung mengalami
penurunaf jumlah dan peningkatan keanekaragaman setelah kegiatan penjarangan
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dan tebang habis. Ordo Diptera merupakan ordo yang dapat digunakan sebagai
bioindikator dalam menilai dampak penjarangan dan tebang habis pada hutan
tanaman.

Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait judul yang sama pada hutan tanaman
dengan jenis tegakan yang berbeda.

2. Perlu dilakukan penelitian dengan durasi waktu pengamatan yang lebih panjang
untuk memperoleh informasi terkait kemampuan jenis ordo tertentu untuk
melakukan proses recovery setelah kegiatan penjarangan dan tebang habis.
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Lampiran 1 Peta lokasi penempatan plot
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Lampiran 2 Peran serangga dalam ekosistem (Borror et al. 1982)

Ordo Serangga

Peran terhadap ekosistem

Diptera (lalat dan nyamuk)

Hemiptera (kepik)

Hymenoptera (tabuhan, semut, lebah)

Lepidoptera (Kkupu-kupu dan ngengat)
Caleoptera (kumbang)

Blattaria (kecoak)

Orihoptera (belalang, jangkrik)
Thysanura (serangga bersayap duri)
Mantodea (belalang sembah)

Dérmaptera (cocopet)

Symphypleona (Collembola)
Poduromorpha (Collembola)

Entomobryomorpha (Collembola)

Sebagai hama tanaman

Sebagai vektor penyakit

Membantu penyerbukan

Pemangsa parasit

Hama tanaman budidaya

Vektor penyakit

Pemangsa parasit

Parasit

Pemangsa hama

Membantu penyerbukan
Memberikan manfaat nilai ekonomi
Hama tanaman budidaya
Membantu penyerbukan
Memberikan manfaat nilai ekonomi
Hama tanaman budidaya
Pemangsa parasit

Memakan organisme Yyang
membusuk

Hama tanaman budidaya
Vektor penyakit

Hama tanaman budidaya
Mengurai bahan organik
Hama tanaman budidaya
Vektor penyakit tumbuhan
Pemangsa hama

Mengurai bahan organik
Mengurai bahan beracun dalam tanah
Hama tanaman budidaya

Mengurai bahan organik

Mengurai bahan beracun dalam tanah
Pengikat ion-ion logam berat dalam
tanah

Mengurai bahan organik

Mengurai bahan beracun dalam tanah
Pengikat ion-ion logam berat dalam
tanah

Mengurai bahan organik

Pengikat ion-ion logam berat dalam
tanah

Mengurai bahan beracun dalam tanah

telah




Lampiran 3 Kriteria penetapan skor serangga bioindikator pada blok penjarangan

No. Kriteria Interval Skor
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Taxonomi serta sifat biologis

Belum ditemukan
informasi terkait
Sulit
Sedang
Mudah

Memiliki peran penting dalam

(1oBog uelueliad nyysul) gdi AHijiw eydid yeyH

ekosistem
1 Peran
2 Peran
3 Peran
> 4 Peran

Mudah diidentifikasi
Belum ditemukan
informasi terkait

Sulit
Sedang
Mudah
Status ekologi tekanan
Tidak Tertekan 0-37
Stabil 38-74
Tertekan 75-112
Sangat tertekan > 112
Parameter demografi
Sangat rendah 0-9
Rendah 10-19
Sedang 20-29
Tinggi > 30

1
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Lampiran 4 Kiriteria penetapan skor serangga bioindikator pada blok tebang habis

No. Kriteria Interval Skor
1 Taxonomi serta sifat biologis
Belum ditemukan informasi 1
Sulit 2
Sedang 3
Mudah 4
2 Memiliki peran penting
dalam ekosistem
1 Peran 1
T 2 Peran 2
- 3 Peran 3
0. >4 Peran 4
=
3 ; Mudah diidentifikasi
= Belum ditemukan informasi 1
ol Sulit 2
g Sedang 3
= Mudah 4
@
4 S Status ekologi tekanan
= Tidak Tertekan 0-45 1
e Stabil 46-91 2
& Tertekan 92-137 3
g. Sangat tertekan >138 4
=)
5 gJ Parameter demografi
Q Sangat rendah 0-20 1
S Rendah 21-41 2
Sedang 42-62 3
Tinggi >63 4

 |ean)No1IBby Jobog
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Lampiran 5 Morfospesies serangga sebelum penjarangan

Ordo

Morfospesies

Jumlah

(10Bog uelueyad Inysul) gdi Niiw eydio yeH

Entomobryomorpha
Blattodea

Coleoptera

Hemiptera

Diptera

Seirasp 3
Blattella sp 1
Eremoblatta sp 1
Pseudochironomus sp 1
Cenophengus sp 1
Elaterinae sp 2
Holopsis sp 1
Macropogon sp 1
Charhyphus sp 1
Elaterinae sp 1
Pleocoma sp 1
Stenus sp 1
Cenophengus sp 1
Elaterinae sp 2
Holopsis sp 1
Macropogon sp 1
Charhyphus sp 1
Elaterinae sp 1
Pleocoma sp 1
Stenus sp 1
Notodelphax sp 1
Dikraneurini sp 1
Typhocybinae sp 1
Myzocallis sp 1
Notodelphax sp 2
Cacopsyllasp 2
Acanalonia sp 1
Anotiasp 1
Eurysasp 1
Euschitus sp 1
Polyamia spl
Clinodioplosis sp 1
Bradysia sp 1
Psychodinae sp 1
Melanderomyia sp 1
Megaselia sp 1
Phytosciara sp 1
Scatopse sp 1
Astictoneura sp 1
Megaselia sp 2
Bradysia sp 2
Eutrichota sp 1
Pseudochironomus sp 1
Macrocera sp 1
Diamesinae sp 1

NN D [EY —
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No.

Ordo

Morfospesies

Jumlah

(JoBog ueluepad ynnsul) ddiiiw e3dio yeH

Hymenoptera

Lepidoptera

Orthoptera

Myzocallis sp 1
Protophormia sp 1
Tipulasp 1
Epiphragma sp 1
Ophionsp 1
Aphanogmus sp 1
Colastes sp 1
Ophion sp 2
Dilophotopsis sp 1
Myrmicaria sp 1
Basalys sp 4
Sierolomorpha sp 1
Basalys sp 1
Basalys sp 3
Bembix sp 1
Crematogaster sp 1
Gilpiniasp 1
Pheidole sp 1
Tetraponera sp 1
Halicus sp 1
Rhyssa sp 1
Tryphoninae sp 1
Schreckensteinia sp 1
Isophristic sp 1
Eriocraniella sp 1
Herpetogramma sp 1
Udeasp 1
Antiplecta sp 1
Archips sp 1
Epermenia sp 1
Calephelis sp 1
Cercyonissp 1
Choreutis sp 1
Lotisma sp 1
Ochlodes sp 1
Tridentaforma sp 1
Neonemobius sp 1
Paratettix sp 1
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Lampiran 6 Morfospesies serangga setelah penjarangan

No. Ordo Morfospesies Jumlah

1 Entomobryomorpha Isotomorus sp 1
Seirasp 1
Seirasp 2
Seirasp 3
2 Blattodea Blattella sp 1
Eremoblatta sp 1
Luridiblatta sp 1
Pseudomops sp 1
Aulacothorax sp 1
Hydroscapha sp 1
Philonthus sp 2
Reichenbachia sp 1
Hemiptera Nothodelphax sp 1
Dikraneurini sp 1
Eurysasp 1
Myzocallis sp 1
Doratura sp 1
Ponanasp 1
Cacopsyllasp 1
Mirinisp 1
Typhlocybinae sp 1
Hoplinus sp 1
Nothodelphax sp 2
Myzocallis sp 2
Diptera Bradysia sp 1
Megaselia sp 1
Megaselia sp 2
Phytosciara sp 1
Bradysia sp 2
Melanderomyia sp 1
Pseudochironomus sp 1
Eutrichota sp 1
Macrocera sp 1
Clinodioplosis sp 1
Diamesinae sp 1
Melandermyia sp 1
Pseudachironomus sp 1
Scatopse sp 1
Tipulasp 1
6 Hymenoptera Ophion sp 2
Myrmicaria sp 2
Tryphoninae sp 1
Basalys sp 3
Pheidole sp 1
Basalys sp 4

3 Coleoptera

(10Bog uelueyad Inysul) gdi Niiw eydio yeH
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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Lampiran 7 Morfospesies serangga sebelum tebang habis

Bradysia sp 1
Psychodinae sp 1
Phytosciara sp 1

Megaselia sp 1
Bradysia sp 2
Melanderomyia sp 1
Astictoneura sp 1
Scatopse sp 1

Pseudochironomus sp 1

Megaselia sp 2
Macrocera sp 1
Eutrichota sp 1
Sylvicola sp 1
Diamesinae sp 1
Protophormia sp 1
Tipulasp 1

No. Ordo Morfospesies Jumlah
1 Entomobryomorpha Seirasp 3 17
2 Blattodea Eremoblatta sp 1 1
3 Coleoptera Cenophegus sp 1 6

Fallapion sp 1 3

Elaterinae sp 1 2

Aleocharinae sp 1 1

Colastes sp 1 1

Cupessp 1 1

Deyoyala sp 1 1

T Elaterinae 2 1
o Macropogon sp 1 1
2 Pleocoma sp 1 1
= Pteotus sp 1 1
; Pterotus sp 1 1
= Trachypachus sp 1 1
4 = Hemiptera Notodelphax sp 1 22
8 Myzocallis sp 1 13
= Typholocybinae sp 1 8
= Dikraneurini sp 1 5
= Ponana sp 1 4
= Anotia sp 1 3
= Notodelphax sp 2 3
& Bruchomorpha sp 1 1
3, Cacopsyllasp 1 1
= Euschitus sp 1 1
gJ Polyamia sp 1 1
Q Ranatra sp 1 1
5 S Diptera Clinodioplosis sp 1 59
29

27

25

23

16

14

13

13

10

8

6

3

3

2

2

2

2

Typholocybinae sp 1
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Lepidoptera
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8 Mantodea

Tryphoninae sp 1
Colastes sp 1
Pheidole sp 1

Aphanogmus sp 1

Arotes sp 1

Dilophotopsis sp 1

Halicus sp 1
Nylanderia sp 1
Basalys sp 1
Basalys sp 3
Crematogaster sp 1
Leptogenys sp 4
Lycogaster sp 1
Orussus sp 1
Rhyssa sp 1
Sierolomorpha sp 1
Tetraponera sp 1
Schreckensteinia sp 1
Isophrictis sp 1
Eriocraniella sp 1
Epermenia sp 1
Udeasp 1
Thrydinae sp 1
Antiplecta sp 1
Choreutis sp 1
Herpetogramma sp 1
Alucitasp 1
Calephelis sp 1
Cercyonissp 1
Lotisma sp 1
Gonatista sp 1

No. Ordo Morfospesies Jumlah
Pseudochironomus sp 2 1
Sugrainasp 1 1
6 Hymenoptera Ophionsp 1 44
Myrmicaria sp 1 14
Ophion sp 2 14

NRERPRPRNMNOowwA,ToTooREgRrRrRRRPRPRPRPRPRPRPOMOMNDOWDRDRO®
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Lampiran 8 Morfospesies serangga setelah tebang habis

Ordo Morfospesies

Jumlah

N

(10Bog uelueyad Inysul) gdi Niiw eydio yeH

Blattodea Eremoblatta sp 1
Cenophengus sp 1
Charhyphus sp 2
Hydroscapha sp 1
Macropogon sp 1
Philonthus sp 1
Reichenbachia sp 2
Cacopsyllasp 1
Dikraneurini sp 1
Megamelus sp 1
Mirini sp 1
Myzocallis sp 1
Nothodelphax sp 1
Nothodelphax sp 2
Polyamia sp 1
Ranatrasp 1
Typhlocybinae sp 1
Diptera Clinodioplosis sp 1
Astictoneura sp 1
Bradysia sp 1
Bradysia sp 2
Clinodioplosis sp 1
Diamesinae sp 1
Eutrichota sp 1
Macrocera sp 1
Megaselia sp 1
Megaselia sp 2
Melanderomyia sp 1
Phytosciara sp 1
Pseudochironomus sp 1
Psychodinae sp 1
Scatopse sp 1
Suraginasp 1
Tipulasp 1
Colastes sp 1
Aphanogmus sp 1
Arotessp 1
Basalys sp 1
Basalys sp 3
Basalys sp 4
Colastes sp 1
Dilophotopsis sp 1
Halicus sp 1
Myrmicaria sp 1
Ophionsp 1

Coleoptera
Hemiptera

Hymenoptera
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Jumlah

Morfospesies
Ophion sp 2
Pheidole sp 2
Pheidole sp 5
Polistes sp 1
Polyrhachis sp 1
Polyrhachis sp 2
Rhyssa sp 1
Tryphoninae sp 1
Schreckensteinia sp 1
Alucitasp 1
Antiplecta sp 1
Calephelis sp 1
Epermenia sp 1
Eriocraniellasp 1
Herpetogramma sp 1
Isophrictis sp 1
Ochlodes sp 1
Schreckensteinia sp 1
Schreckensteinia sp 2
Thyridinae 1
Udeasp 1
Gonatista sp 1

Ordo
Lepidoptera
Mantodea

No.
6
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.




trab pada blokrtebang habis

Malaise trap pada blok penjarangan
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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Sebelum tebang habis
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Setelah tebang habis

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.




Sebelum penjarangan
Setelah penjarangan
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milik IPB: (Institut Per

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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